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ABSTRAK

Aisyah Elvina Roza, 2026. Disorganisasi Keluarga Sebagai Penyebab
Tawuran Remaja di Jalan Ujung Tanah,
Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Lubuk
Begalung Padang. Skripsi: Program Studi
Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Padang, 2026.

Tawuran remaja merupakan salah satu bentuk kenakalan remaja yang masih sering
terjadi dan menimbulkan keresahan di masyarakat. Fenomena ini berkaitan dengan
kondisi keluarga yang mengalami disorganisasi, yaitu ketika keluarga tidak mampu
menjalankan fungsi dasarnya secara optimal. Disorganisasi keluarga menyebabkan
melemahnya fungsi pengawasan, komunikasi, serta sosialisasi nilai dan kontrol
sosial terhadap anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk
disorganisasi keluarga dan mekanisme terjadinya tawuran remaja di Kelurahan
Gurun Laweh, Kecamatan Lubuk Begalung Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik purposive
sampling dalam menentukan informan. Informan penelitian terdiri dari remaja yang
pernah terlibat tawuran, orang tua, Ketua RT, dan warga sekitar. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disorganisasi keluarga tercermin dalam tiga
bentuk utama, yaitu 1) adanya konflik dan ketidakharmonisan di dalam keluarga,
2) melemahnya fungsi pengawasan orang tua, dan 3) melemahnya komunikasi
dalam keluarga. Kondisi tersebut menyebabkan remaja kehilangan kontrol sosial
dari keluarga dan mendorong pergeseran orientasi remaja ke kelompok sebaya.
Kelompok sebaya kemudian menjadi rujukan utama dalam berperilaku, termasuk
dalam keterlibatan remaja pada tindakan tawuran. Dengan demikian, tawuran
remaja tidak terjadi secara spontan, melainkan melalui proses sosial yang berawal
dari melemahnya fungsi keluarga.

Kata kunci: Disorganisasi Keluarga, Tawuran Remaja, Kenakalan Remaja
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat dan memainkan peran
penting dalam pertumbuhan fisik, mental, dan sosial seseorang, terutama
selama masa kanak-kanak. Untuk memastikan pertumbuhan optimal dan
perkembangan kepribadian yang sehat pada anak-anak, sangat penting untuk
memiliki kehidupan keluarga yang harmonis, tenang, dan sejahtera. Namun,
beberapa keluarga tidak dapat mencapai tingkat kesejahteraan dan
keharmonisan yang diinginkan. Beberapa keluarga mengalami disorganisasi, di
mana hubungan dan fungsi keluarga tidak berjalan dengan baik. Hal ini dapat
terjadi karena berbagai alasan, termasuk perceraian atau kematian salah satu
orang tua, konflik keluarga, kekerasan dalam rumah tangga, masalah keuangan,
dan penyalahgunaan zat. Ketidakstabilan ini dapat mengganggu dinamika
keluarga dan membahayakan anak-anak, terutama mereka yang masih kecil (A.
P. Putri, 2023).

Disfungsi keluarga adalah ketika keluarga tidak dapat melakukan tugasnya
dengan baik dan memenuhi tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga.
Kondisi ini dapat menyebabkan konflik keluarga (Hadi et al., n.d.). Keluarga
pada dasarnya berfungsi sebagai tempat di mana karakter setiap anggota mulai
berkembang. Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat, dan peran mereka
sangat penting dalam membentuk karakter anak-anak. Jika setiap anggota

keluarga melakukan tugasnya dengan baik, maka anak-anak cenderung tidak



melakukan kesalahan. Jika keluarga tidak dapat mendidik anak dengan baik, hal
ini dapat menyebabkan anak melakukan penyimpangan (Wulandari, 2024).

Penyimpangan yang dilakukan oleh remaja dapat membawa dampak
negatif, baik bagi diri sendiri maupun orang lain, bahkan sering kali melanggar
peraturan yang ada. Perilaku semacam itu dikenal sebagai kenakalan remaja
(Sumara et al, 2017). Kenakalan remaja terus menjadi isu yang serius di
berbagai negara, mengingat angka kasusnya semakin meningkat dari tahun ke
tahun, termasuk di Indonesia (Firmansyah et al., 2023).

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), seperti yang dilansir oleh
Dakta.com pada 23 Juni 2022, menemukan bahwa kasus kekerasan di kalangan
siswa semakin meningkat. Salah satu bentuknya adalah pemukulan yang
dilakukan oleh sekelompok siswa terhadap korban. Perkelahian tersebut
biasanya melibatkan korban dan pelaku yang saling mengenal, serta dilakukan
dengan tangan kosong atau menggunakan benda lain sebagai alat kekerasan.

Tawuran merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang yang terjadi di
kalangan remaja, yang bersifat anormatif dan dapat menyebabkan kerugian
serta membahayakan baik bagi diri siswa itu sendiri maupun orang lain.
Tawuran antarpelajar menjadi salah satu manifestasi keresahan sosial yang
sering dipicu oleh sekelompok pelajar. Kegiatan ini, yang sering kali berupa
pertikaian atau bahkan tindak pidana, telah menjadi fenomena yang semakin
marak seiring dengan munculnya geng-geng pemuda, khususnya di kalangan
pelajar, dan lambat laun telah bertransformasi menjadi tradisi yang sulit diubah

(Kartono 2022).



Masalah ini sering bermula dari tindakan saling ejek atau keinginan untuk
menunjukkan siapa yang lebih hebat. Namun, perkelahian yang melibatkan
siswa tidak hanya merupakan isu sosial, tapi juga menyentuh aspek moral yang
berdampak pada sifat, perilaku, dan moralitas siswa. Kondisi ini menjadi
tantangan bagi lembaga pendidikan, terutama para pendidik, dalam menangani
perkelahian yang memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan sekolah dan
kegiatan ekstrakurikuler (Bahri, 2023).

Di Kota Padang, masih banyak pelajar yang terlibat dalam aktivitas yang
bertentangan dengan norma sosial yang ada. Salah satu contohnya adalah
tawuran antar pelajar. Fenomena ini sering kali terjadi melalui perkelahian antar
kelompok yang berkomunikasi via media sosial. Dalam beberapa kasus,
tawuran ini tidak jarang melibatkan senjata tajam dan dipicu oleh
persekongkolan di dunia maya, yang kemudian berujung pada bentrokan di
dunia nyata. Setelah pelaksanaan pembelajaran tatap muka (PTM) kembali
dilaksanakan pada tahun 2022 pasca pandemi COVID-19, tawuran pelajar
semakin meningkat (Irzan, 2024).

Tawuran terbagi menjadi tiga jenis: tawuran antar warga, tawuran antar
pelajar, dan tawuran antar geng. Tawuran warga adalah pertikaian yang terjadi
antara warga, biasanya dipicu oleh perkelahian antara dua kelompok warga.
Tawuran pelajar adalah perkelahian antara dua sekolah atau lebih di kota-kota
besar dan telah menjadi fenomena umum di kalangan pelajar. Penelitian ini

lebih mengkhususkan tentang tawuran pelajar (Dandi, B., 2019).



Menurut hariansinggalang.co.id pada Minggu 9 Januari 2022, seorang
remaja di Padang tewas dibacok saat tawuran. Aksi tawuran remaja di Kota
Padang kembali menyebabkan korban pada hari Minggu, 9 Januari 2022.
Korban adalah seorang remaja yang bersekolah di SMP di Kota Bengkuang.
Sekitar pukul 05.00 pagi pada hari Minggu, terjadi adu jotos hingga saling
bacok di wilayah Jalan Juanda, Kelurahan Rimbo Kaluang, Kecamatan Padang
Barat (Septiani, 2024).

Menurut Inewssumbar.id pada 29 Juli 2022, ada tawuran remaja di Kota
Padang. Dua remaja mengalami luka bacok sabetan celurit sebagai akibatnya.
Menurut AKP Nasirwan, Kapolsek Kuranji, tawuran remaja dengan senjata
tajam terjadi di wilayah Kampung Kalawi, Kecamatan Kuranji, Kota Padang.
Tawuran terjadi di dekat pintu gerbang sekolah. Dua remaja yang dilaporkan
terkena sabetan celurit telah dirawat di Puskesmas Belimbing. Diduga pelaku
tawuran berasal dari SMKN 5, SMK Taman Siswa (Tamsis) dan SMK
Nusatama. Mereka kemudian berkumpul untuk menyerang sekolah di kawasan
atas. Kronologi penyerangan tersebut tampak seperti sekelompok remaja
bersenjata tajam datang ke area sekolah dan langsung ke sana (Akbar, 2022).

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Padang,
pada tahun 2023, antara bulan Januari hingga Juni, tercatat sebanyak 88 pelajar
SMP terlibat dalam tawuran. Lokasi kejadian pun bervariasi, mulai dari jalan
raya hingga area sekitar sekolah. Kejadian ini menunjukkan bahwa tawuran

pelajar di Kota Padang sudah mencapai tingkat yang memprihatinkan, sehingga



diperlukan kolaborasi dari berbagai pithak untuk mencegahnya (Rahmadhani,
2023).

Menurut data dari Polresta Padang, dalam rentang Januari hingga April
2025, sudah terjadi lima kasus tawuran besar di wilayah Kota Padang. Dari
kasus-kasus itu, tiga korban mengalami luka berat, dan dua di antaranya bukan
pelaku maupun bagian dari kelompok manapun. Mereka hanya warga biasa,
bahkan menurut Kapolresta Padang Kombes Ferry Harahap, dalam sebuah
konferensi pers yang digelar awal April, pihaknya mencatat ada kenaikan trend
tawuran hingga 30% dibanding periode yang sama tahun sebelumnya. Mirisnya,
aksi tawuran ini didominasi oleh kelompok remaja usia 14 sampai 20 tahun,
sebagian besar masih pelajar. Beberapa kelompok aneh mulai merancang
tawuran layaknya event: menentukan waktu, tempat, hingga membagi konten
dokumentasi (Redaksi, 2025).

Tawuran yang baru-baru ini terjadi di Kota Padang dan menjadi viral di
dunia maya telah mencoreng citra dunia pendidikan di daerah tersebut, baik di
Kota Padang maupun di Sumatera Barat. Kejadian kekerasan di kalangan
pelajar ini memicu berbagai reaksi dari masyarakat. Warga Kota Padang sangat
menyesali terulangnya aksi ini, terutama setelah sebelumnya berhasil diredam.
Hari Jum’at seakan menjadi jadwal tawuran pelajar di Kota Padang. Tawuran
antarpelajar kembali pecah, kali ini terjadi di Jalan Aur Duri Parak Gadang
Timur, Kecamatan Padang Timur, Kota Padang, Sumatera Barat, Jumat siang
(13/9/2024). Informasi yang diperoleh, aksi tawuran terjadi sekira pukul 12.15

WIB.
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AKP AI Achyar, Kapolsek Padang timur, membenarkan insiden tersebut
dan mengatakan bahwa polisi langsung bertindak setelah warga setempat
melaporkannya. Benar, ada tawuran pelajar di lokasi. AKP Al Achyar
mengatakan kepada media bahwa para pelaku telah dibubarkan oleh warga saat
petugas tiba. Meskipun tidak ada siswa yang berhasil ditangkap di tempat
kejadian, polisi tetap melakukan patroli ketat di sekitar lokasi untuk memastikan
bahwa semua tetap aman. Diharapkan bahwa penegakan hukum akan membuat
pelaku jera dan mencegah kejadian serupa terjadi di masa depan (Dirgantara,
2024).

Kejadian tawuran sering kali dipengaruhi oleh disorganisasi sosial, salah
satunya adalah disorganisasi keluarga. Disorganisasi keluarga merupakan
fenomena yang tersebar luas di masyarakat. Keluarga Adalah kelompok sosial
yang ditandai dengan hidup bersama, kerjasama ekonomi dan proses
reproduksi. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat dan memainkan peran
utama dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan pribadi anak.
Keluarga Adalah tempat, pertama di mana seseorang memulai hidupnya.
Keluarga membentuk motivasi untuk pembentukan kepribadian yang baik (A.
P. Putri, 2023).

Bahkan baru-baru ini terjadi tawuran di Kecamatan Lubuk Begalung, di
mana salah satu remaja yang melakukan tawuran putus tangannya pada tanggal
10 Agustus 2024, seperti yang dilaporkan Kompas.com (hana Y. Pratiwi, 2025).

Berdasarkan wawancara dengan WRA (30 th) yang merupakan salah satu

warga di jalan Ujung Tanah, Lubuk Begalung, Padang, pada 14 April 2025,



diketahui bahwa tawuran antar kelompok remaja menjadi fenomena yang cukup
sering terjadi di wilayah tersebut dan telah menimbulkan keresahan di
masyarakat. Kejadian ini berlangsung hampir setiap malam dan mengganggu
ketenteraman lingkungan, bahkan merusak fasilitas umum seperti pagar rumah,
kaca jendela, dan sarana jalan. Suara lemparan batu dan teriakan kelompok
remaja yang bertikai menimbulkan ketakutan, membuat masyarakat khawatir
akan keselamatan diri dan keluarga, serta menyebabkan anak-anak tidak berani
bermain di luar rumah.

Masyarakat telah berupaya melakukan tindakan pencegahan seperti ronda
malam, berkoordinasi dengan ketua RT, serta melaporkan kejadian kepada
aparat kepolisian. Namun, tawuran tetap sering terjadi karena para pelaku
biasanya datang secara mendadak dan bergerombol, sehingga sulit dicegah
secara langsung. Warga menilai perlu adanya intervensi yang lebih tegas,
seperti patroli rutin dari aparat keamanan, program pembinaan dan penyuluhan
bagi remaja untuk mengurangi perilaku menyimpang, serta penerapan sanksi
sosial yang memberikan efek jera bagi para pelaku. Fenomena ini menunjukkan
bahwa tawuran remaja di wilayah Lubuk Begalung, khususnya Ujung Tanah,
bukan peristiwa insidental, melainkan masalah sosial yang berulang dan
mengakar.

Kondisi sosial keluarga di Kelurahan Ujung Tanah menunjukkan lemahnya
pelaksanaan fungsi keluarga. Sebagian besar orang tua bekerja dari pagi hingga
sore hari, bahkan ke luar kota, sehingga pengawasan terhadap aktivitas remaja

menjadi minim. Komunikasi orang tua dan anak berlangsung terbatas,



sementara remaja memiliki kebebasan keluar rumah hingga larut malam.
Lingkungan pergaulan dan kuatnya pengaruh kelompok sebaya semakin
memperlemah kontrol keluarga, sehingga keluarga tidak berfungsi optimal
sebagai pengendali perilaku remaja.

Keluarga seharusnya menjalankan fungsi pengasuhan, pengawasan,
komunikasi, serta penanaman nilai dan norma sosial agar remaja terlindungi
dari perilaku menyimpang. Namun, realitas di Kelurahan Ujung Tanah
menunjukkan tawuran remaja yang berulang, lemahnya pengawasan dan
komunikasi keluarga, serta tingginya aktivitas remaja di luar rumah akibat
kesibukan orang tua bekerja.

Studi tentang tawuran remaja biasanya menekankan faktor-faktor seperti
lingkungan, sekolah, atau kenakalan remaja secara umum. Tetapi teori
disorganisasi keluarga William J. Goode menggambarkan disorganisasi
keluarga sebagai keretakan peran dan fungsi keluarga, yang berdampak pada
munculnya berbagai masalah sosial. Tidak banyak penelitian yang secara
khusus menganalisis tawuran remaja di Kelurahan Ujung Tanah.
Ketidaklengkapan kajian inilah yang menjadi dasar penelitian ini.

Dengan demikian, dugaan sementara bahwa seringnya tawuran di jalan
Ujung Tanah disebabkan adanya disorganisasi keluarga yang menyebabkan
mereka tidak dapat melakukan tugas dasar mereka dengan baik, seperti
mengawasi, merawat, dan mengontrol perilaku anak. Kondisi sosial dan
ekonomi di Jalan Ujung Tanah meningkatkan kemungkinan disorganisasi

keluarga yang berdampak pada perilaku remaja. Sebagian besar orang tua di



daerah ini bekerja di sektor informal dan menghabiskan banyak waktu kerja.
Menghilangnya pengawasan ini menyebabkan remaja memiliki terlalu banyak
kebebasan tanpa kontrol orang tua.

Karena kurangnya pengawasan lingkungan, Jalan Ujung Tanah menjadi
tempat yang strategis untuk tawuran remaja. Dibandingkan dengan daerah lain
di Kota Padang, area ini lebih rawan dan membutuhkan perhatian keluarga,
masyarakat, dan penegak hukum untuk menciptakan lingkungan yang aman.
Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang
“Disorganisasi Keluarga Sebagai Penyebab Tawuran Remaja di jalan Ujung

Tanah, Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Lubuk Begalung Padang”.

. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diasumsikan bahwa fenomena
tawuran remaja yang sering terjadi di Kelurahan Gurun Laweh tidak hanya
disebabkan oleh faktor pergaulan sebaya, tetapi juga dipengaruhi oleh lemahnya
fungsi keluarga dalam mengawasi dan membimbing anak. Kondisi ini
mencerminkan adanya disorganisasi keluarga yang berdampak pada perilaku
anak. Oleh karena itu penelitian ini akan menjelaskan:

“Bagaimana disorganisasi keluarga dapat menyebabkan munculnya
perilaku tawuran pada remaja di Jalan Ujung Tanah, Keluarahan Gurun Laweh,

Kecamatan Lubuk Begalung Padang”.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan penelitian diatas maka tujuan penelitian

ini menjelaskan:



1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk disorganisasi keluarga pada remaja pelaku
tawuran di Jalan Ujung Tanah, Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Lubuk
Begalung Padang.

2. Menjelaskan bagaimana disorganisasi keluarga memunculkan perilaku

tawuran pada remaja.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara umum
yaitu memperkaya pemahaman secara akademik mengenai Disorganisasi
Keluarga Sebagai Penyebab Tawuran Remaja di Jalan Ujung Tanah, Kelurahan
Gurun Laweh, Kecamatan Lubuk Begalung Padang. Adapun dari
kebermanfaatan penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis
Untuk menjadikan karya tulis ilmiah dalam bidang pendidikan
sosiologi serta menambah wawasan mengenai Disorganisasi Keluarga
sebagai Penyebab Tawuran Remaja.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan menjadi bagian dari bahan ajar guru dalam mata
Pelajaran Sosiologi di sekolah menengah. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat memberikan suatu manfaat bagi orang tua atau masyarakat
umum mengenai disorganisasi keluarga menjadi salah satu penyebab

terjadinya tawuran pada remaja.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan merujuk pada perspektif
disorganisasi keluarga William J. Goode, ditemukan bahwa disorganisasi
keluarga pada keluarga remaja pelaku tawuran di Kelurahan Gurun Laweh
termanifestasi dalam tiga tema utama,
Pertama, melemahnya fungsi pengawasan orang tua. Dalam kerangka
Goode, kondisi ini menunjukkan kegagalan keluarga dalam menjalankan
fungsi kontrol sosial primer, sehingga perilaku anak tidak lagi berada dalam
batas-batas norma keluarga.
Kedua, melemahnya fungsi komunikasi dan ikatan emosional keluarga.
Menurut Goode, melemahnya ikatan emosional merupakan indikator
disorganisasi keluarga karena keluarga gagal berfungsi sebagai ruang
internalisasi nilai dan pengendalian perilaku.
Ketiga, melemahnya fungsi sosialisasi nilai dan norma. Dalam pandangan
Goode, kegagalan sosialisasi nilai ini berdampak langsung pada
meningkatnya potensi penyimpangan sosial pada anggota keluarga,
khususnya remaja.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keterlibatan remaja dalam
tawuran terjadi melalui mekanisme sosial yang berproses, bukan secara
instan. Proses tersebut dimulai dari melemahnya fungsi dasar keluarga,

kemudian berlanjut pada pergeseran orientasi remaja ke kelompok sebaya,
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1.

hingga akhirnya beralij pada keterlibatan dalam tawuran. Melemahnya
fungsi pengawasan, komunikasi, dan sosialisasi nilai dalam keluarga
menyebabkan remaja kehilangan kontrol sosial internal dari keluarga.
Dalam kondisi disorganisasi tersebut, remaja mencari pengakuan, rasa
aman, dan identitas diri di luar keluarga, terutama melalui kelompok sebaya.
Kelompok sebaya kemudian berfungsi sebagai pengganti peran keluarga
dalam memberikan rasa kebersamaan dan legitimasi perilaku. Ketika
kelompok sebaya memiliki norma yang menyimpang dan mentoleransi
kekerasan, tawuran dipandang sebagai bentuk solidaritas dan pembuktian
diri. Dengan demikian, tawuran remaja merupakan konsekuensi dari
kegagalan keluarga menjalankan fungsi sosialnya sebagaimana dijelaskan
oleh Goode, yang kemudian diperkuat oleh pengaruh kelompok sebaya

dalam kehidupan sehari-hari remaja.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai disorganisasi keluarga
sebagai penyebab tawuran remaja di Jalan Ujung Tanah, Kelurahan Gurun
Laweh, Kecamatan Lubuk Begalung, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
Bagi Keluarga (Orang Tua)
Orang tua diharapkan dapat meningkatkan fungsi pengawasan, komunikasi,
dan pembinaan terhadap anak. Komunikasi yang terbuka dan empatik perlu
dibangun agar anak merasa nyaman untuk bercerita mengenai aktivitas dan

pergaulannya. Selain itu, pengawasan yang konsisten perlu dilakukan
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sebagai bentuk kontrol sosial dalam lingkungan keluarga untuk mencegah
keterlibatan remaja dalam perilaku menyimpang.

. Bagi Masyarakat dan Tokoh Lingkungan

Diperlukan penguatan kontrol sosial di lingkungan masyarakat, seperti
pengaktifan kembali ronda malam, posko pemantauan remaja, serta kerja
sama antara RT, tokoh masyarakat, dan pihak kepolisian. Lingkungan sosial
yang aktif melakukan pengawasan akan membantu meminimalisir peluang
terjadinya tawuran.

. Bagi Remaja

Remaja diharapkan mampu menyadari dampak negatif dari tawuran, baik
bagi diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat. Remaja perlu
mengembangkan sikap kontrol diri dan memilih lingkungan pergaulan yang
positif, serta memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah kajian tidak
hanya di Jalan Ujung Tanah, tetapi mencakup wilayah lain di Kelurahan
Gurun Laweh maupun Kecamatan Lubuk Begalung secara keseluruhan agar
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti kontrol sosial
masyarakat, peran sekolah, dan pengaruh media sosial untuk melihat faktor

penyebab tawuran secara lebih menyeluruh.
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